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Abstrak. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan jiwa kewiraushaan dalam 
ilmu yang mereka tekuni yang bidang ilmu pendidikan. Subjek pada pengabdian ini adalah 
mahasiswa PGSD FKIP UNS. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dimulai (a) Need 
Assessment(NA)/analisiskebutuhan, (b) Workshop (WS), (c) Micro teaching(MT), (d) 
Implementasi(IP), (e)CustomerReview(CR), (f) Coaching Clinic(CC).. Dalam pelaksanan 
pelatihan ini subjek diminta untuk mengisi angket tentang keberadaan Unit usaha ini dan 
konsumen diminta untuk memberikan balikan tentang keberadaan unit usaha ini. Analisis 
data yang digunakan menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil dari 
kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang 
kewirausahaan dan adanya respon positif tentang keberadaan Unit Usaha Bimbel SMART 
dari pihak-pihak yang terkait langsung dengan dunia pendidikan. 
Kata kunci: SMART, Belajar, Kewirausahaan 
 
PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang peranan mahasiswa dalam mengimplemen-tasikan 
pembelajaran Kewiraushaan (KWU) menjadi sangat penting, karena fenomena sekarang 
menunjukan bahwa KWU adalah suatu disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan, 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui ada tiga kompetensi yang perlu dipelajari, yaitu 
menciptakan kesempatan, menciptakan ide-ide baru yang orisinil dan berani mengambil 
resiko serta mampu menghitungnya. Peran yang dilakukan perguruan tinggi adalah 
internalisasi dan implementasi nilai-nilai KWU, peningkatan keterampilan dalam aspek 
pemasaran, finansial, dan teknologi, dan dukungan ber-wirausaha. Dalam konteks 
pendidikan KWU, nampaknya partisipasi mahasiswa dan kemampuan per-guruan tinggi 
perlu disinergikan, agar menyediakan layanan sebaik-baiknya, agar melahirkan student 
KWU. Dengan demikian, melalui pen-didikan dapat direncanakan ke-butuhan jumlah 
maupun kualitas lulusannya. 
Lulusan perguruan tinggi cenderung menjadi pencari kerja dan sangat sedikit yang 
menjadi pencipta lapangan kerja. Masa tunggu lulusan perguruan tinggi untuk 
mendapatkan pekerjaan adalah selama enam bulan hingga tiga tahun hal ini menyebabkan 
terjadinya pengangguran terdidik yang tidak terhindarkan. Sebagian besar lulusan merasa 
tidak siap untuk membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri atau menjadi wira-
usahawan. 
Seseorang yang memiliki bakat KWU dapat mengembangkan ba-katnya melalui 
pendidikan. Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang mengenal potensi 
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dan belajar mengembangkannya untuk menangkap peluang serta meng-organisasi usaha 
dalam mewujudkan cita-citanya. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang sukses, 
memiliki, bakat saja tidak cukup. Tetapi juga harus memiliki penge-tahuan mengenai segala 
aspek usaha yang akan ditekuninya. 
Sebagian besar mahasiswa cenderung memiliki minat yang relatif rendah terhadap 
KWU. Padahal mereka mempunyai hard skill dan soft skill untuk berwirausaha. Hard skill 
dan soft skill tersebut bisa disinergikan dengan cara membentuk mahasiswa-
mahasiswayang berjiwa wirausaha (entrepreneurship). Memupuk jiwa wirausaha ini 
merupakan langkah efektif yang harus dilakukan oleh universitas-universitas yang ada di 
Indonesia untuk menyinergikan hard skill dan soft skill sehingga nantinya mahasiswa tidak 
ada yang bingung setelah lulus dari universitas. 
adanya program-progran yang mengarah pada peningkatan jiwa KWU ini, maka 
mahasiswa akan terbiasa dalam menghadapi proses pencapaian, inisiatif, kepemimpinan, 
kepercayaan diri, fleksibilitas, dan pembangunan team work dan ini akan menumbuhkan 
dengan sendirinya kompetensi soft skill dalam individu. Sedangkan dalam proses pengem-
bangan kompetensi hard skill, di kampus mahasiswa harus diberikan mata kuliah KWU 
dalam bentuk teori dan praktek lapangan karena kita sebagi mahasiswa seringkali hanya 
mendapatkan teori yang begitu banyak tetapi praktek atau pengaplikasian lapangan yang 
tidak pernah kita lakukan, padahal dengan peng-aplikasian lapangan ini justru akan 
menambah motivasi bagi para mahasiswa dalam membangun jiwa entrepreneur. Selain itu, 
untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha dibutuhkan informasi mengenai keuntungan 
dalam berwirausaha, agar para pencari kerja khususnya mahasiswa dapat mengubah pola 
pikirnya untuk membuka lapangan kerja. Salah satu unit usaha yang berpotensi, 
dikembangkan dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa program studi PGSD adalah bim-
bingan belajar (bimbel). 
Lembaga bimbingan belajar (LBB) saat ini sudah sangat menjamur di Indonesia. Hal 
itu terbukti dengan banyaknya jumlah lembaga yang tersebar hampir di seluruh daerah di 
Indonesia termasuk di Kota Surakarta. Mulai dari lembaga yang memang profesional dan 
sudah ternama di Indonesia serta lembaga-lembaga kecil yang masih merintis. Tentu saja 
itu dikarenakan meningkatnya jumlah siswa yang memerlukan belajar tambahan selain di 
sekolah. Selain itu, saat ini semakin banyak para orang tua yang mempercayakan pen-
dampingan belajar anaknya kepada para guru bimbingan belajar (bimbel). Maka dari itu, 
saat ini diperlukan suatu wadah alternatif bagi para siswa untuk belajar di luar sekolah 
dengan suasana belajar yang lebih me-nyenangkan, tidak membosankan sehingga dapat 
dengan mudah mema-hami pelajaran. Hal seperti itu harapannya dapat meningkatkan mo-
tivasi para siswa dalam belajar dan mendapatkan hasil maksimal dalam dunia pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang dilakukan secara random kepada 25 
orang tua dari siswa sekolah dasar (SD) di Kota Surakarta diperoleh hasil bahwa 86% (21 
orang) memberikan pendapat terkait bimbel tambahan bagi anaknya setelah pulang 
sekolah. Adapun persentase alasan pemberian bimbel tambahan yaitu 53% (13 orang) 
berpendapat agar anaknya lebih menguasai dan memperdalam materi pelajaran yang telah 
didapat di sekolah, 32% (8 orang) menyatakan orang tua tidak ada waktu untuk menemani 
(mendampingi) anaknya belajar di rumah, 15% (4 orang) berpendapat agar anaknya dapat 
masuk di SMP Negeri favorit. Ber-dasarkan data tersebut maka dapat terlihat bahwa usaha 
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bimbel memiliki prospek yang sangat tinggi. Perintisan usaha bimbel yang berkualitas tentu 
membutuhkan sumber daya manusia berkualitas juga. 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas Sebelas 
Maret merupakan prodi pada tahun 2017 sudah terakreditasi “A” oleh BAN-PT dan 
Tersertifikasi ISO 9001:2008 sudah dapat menghasilkan calon guru SD dengan persentase 
lulusan 90,7% diterima sebagai guru SD dan memiliki mahasiswa yang berdaya saing tinggi 
(berdasarkan jumlah ketetatan 1: 33) dan berkualitas dalam hal akademik, merupakan 
potensi besar untuk menjadi sumber daya manusia (tentor) pada unit usaha dengan brand 
bimbingan belajar SMART (Sebelas Maret Academic Revolution Tentor) yang akan dirintis 
oleh tim IbPTK ini. Sesuai dengan nama dari rintisan unit usaha bimbel ini “SMART” berarti 
tentor-tentor yang revolusioner (berfikir kedepan/inovatif) yang nota-bene berasal dari 
Universitas Sebelas Maret. 
Pengembangan unit usaha mahasiswa berupa bimbel bagi siswa SD merupakan 
wadah bagi para mahasiswa yang memiliki minat jiwa wirausaha yang tinggi dibidang jasa 
dan menumbuhkan minat ber-wirausaha bagi mahasiswa yang lain. Rintisan bimbel SMART 
ini dapat melatih mahasiswa untuk lebih mengimplementasikan ilmu yang diperolehnya 
ketika kuliah, menambah pendapatan/pemasukan bagi maha-siswa. Selain itu, bimbel 
SMART merupakan sarana bagi prodi untuk mengetahui sejauhmana tingkat kepuasan 
pengguna (steakholders) terhadap output/produk (mahasiswa/lulusan) yang dihasilkan 
dengan cara menanyakan langsung kepada orangtua/siswa yang mengikuti bimbel di 
SMART. Masukan dari steack-holders tersebut merupakan input berharga bagi kemajuan 
dan pe-ningkatan kualitas PGSD ke depan, sehingga lulusannya dapat bersaing di dunia 
pekerjaan bahkan menjadi technopreuneur yang dapat me-nciptakan lapangan pekerjaan 
baru. 
Bimbingan belajar SMART dirintis untuk memiliki ciri khusus dibanding dengan bimbel 
yang sudah ada. Ciri khusus tersebut 1) bimbel dapat dilakukan privat di rumah atau secara 
berkelompok di sekolah; 2) tentor adalah mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS yang sudah 
diseleksi dan dinyatakan layak dari segi akademik (IPK > 3,25), minimal semester IV, 
mengetahui model dan metode pembelajaran yang inovatif dan me-nyenangkan bagi anak 
SD, jujur, tanggung jawab, disiplin, pekerja keras (data diperoleh dari hasil wawancara, 
dokumentasi dan test micro teching); 3) sasarannya siswa SD dari kelas I hingga kelas VI, 
dengan materi semua matapelajaran yang diberikan di sekolah; 4) hasil bimbingan belajar 
akan dilaporkan kepada orangtua siswa setiap hari setelah selesai bimbel via SMS dan On 
line, serta siswa dan orang tua wajib memberikan masukan (feedback)/tingkat kepuasan 
terkait pelayanan tentor; 5) orang tua dan siswa diberikan kebebasan memilih tentor untuk 
bimbelnya dan waktu pelaksanaannya; 6) materi yang akan dibimbelkan juga bebas (boleh 
memperdalam materi dari sekolah, membahas pekerjaan rumah/PR, persiapan ujian akhir 
atau ujian kenaikan kelas) di samping siswa juga mendapatkan modul belajar sesuai 
dengan kelasnya. 
Kegiatan pengabdian ini meliputi 9 tahapan kegiatan yaitu 1) Perintisan unit usaha 
bimbel SMART; 2) Penyusunan manajemen unit usaha (standart operasional prosedure/SOP 
manajemen); 3) Rekuitmen tentor dan pembekalan tentor; 4) Penyusunan Perangkat unit 
usaha (modul bimbel dan aplikasi raport berbasis on line; 5) Sosialisasi dan promosi bimbel 
SMART di SD daerah Kota Surakarta; 6) Pelaksanaan Unit bimbel SMART; 7) Evaluasi unit 
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bimbel SMART ; 8) pengembangan unit bimbel SM ART menuju pengembangan unit yang 
lebih mandiri; 9) inkubasi mahasiswa dalam kegiatan dan manajemen bimbel. Tahap 1 
hingga 6 dilaksanakan di tahun 1 (2017), sedangkan tahap 7, 8 dan 9 dilaksanakan tahun 
kedua dan ketiga (2018-2019). 
METODE PENELITIAN 
Subjek dalam pengabdian ini terdiri mahasiswa PGSD FKIP UNS terdiri dari Mahasiswa 
semester 3 s.d semester 7. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini a) Need Assessment 
(NA) /analisis kebutuhan, (b) Workshop (WS), (c) Micro teaching (MT), (d) Implementasi 
(IP), (e) Customer Review (CR), (f) Coaching Clinic (CC). Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket bagi mahasiswa tentang pengembangan jiwa kewira-usahaan dan 
kuisoner bagi para konsumen tentang kinerja tenrot dari BimBel SMART. Teknik analisis 
yang digunakan menggunaka analisis interaktif Miles dan Huberman.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan pendekatan kolaboratif dengan metode berupa Metode yang digunakan 
dalam kegiatan pengabdian ini adalah Metode yang digunakan adalah (a) Need Assessment 
(NA) /analisis kebutuhan, (b) Workshop (WS), (c) Micro teaching (MT), (d) Implementasi 
(IP), (e) Customer Review (CR), (f) Coaching Clinic (CC). 
Berdasarkan hasil pengamatan dari data rekap kegiatan atau jurnal kegiatan yang 
dibaut oleh pengelola BimBel SMART bahwa jumlah pendaftar yang mengikuti seleksi 
menjadi Tentor di BimBel SMART sejumlah 75 calon tentor. Namun karena BimBel harus 
melakukan seleksi guna menjaga kualitas BimBel maka dilakukan seleksi yakni kemampuan 
Paedagogik peserta seleksi, kemampuan pemahaman materi ajar, dan kemampuan 
mengajar ( melalui kelas micro). Setelah dilaksanakan seleksi terpilih 20 mahasiswa yang 
berhasil memenuhi standar yang ditentukan untuk menjadi tentor di BimBel SMART. 
Selain itu terdapat beberapa mitra yang bersedia bekerja sama dengan BimBel baik dari 
Pihak sekolah, kelompok belajar siswa, dan pribadi atau personal. Dari pihak sekolah 
memberikan respon yang baik terhadap keberadaan BimBel SMART yakni terdapat beberapa 
sekolah yang mau bekerja sama dengan BimBel SMART dalam hal persiapan pembelajaran 
siswa di sekolah selapas pulang sekolah. Adapun beberapa sekolah yang bersedia adalah SD 
Negeri Gumpang 03 Sukoharjo dan SD N Purwotomo. Terdapat juga beberapa kelompiok 
belajar total terdapat 5 kelompok belajar yang bersedia bekerjasama dengan BimBel SMART 
dengan anggot kelompok bervariasi, dan terdapat 10 siswa yang meminta bimbingan secara 
personal. 
Berdasarkan data yang ada sebenarnya tampak aspirasi positif yang diberikan oleh calon 
konsumen dari BimBel SMART. Respon positif ini diberikan dikarenakan kualitas Prodi PGSD 
yang menaungi BimBel ini berhasil menghasilkan calon –calon tenaga pendidik yang 
berkualitas. Kepercayaan masyarakat terhadap prodi PGSD jualah yang berhasil membuat 
masyarakat percaya terhadap kualitas BimBel SMART di awal kehadirannya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil IPM yang telah dilakukan di prodi PGSD FKIP UNS ternyata terjadi 
peningkatan kemam-puan dalam pengetahuan dan ke-terampilan pada mahasiswa tentang 
teori manajemen entreprenuership dan implemnetasinya Hal ini dapat terlihat dari hasil 
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evaluasi kinerja tentor dari konsumen dan angket yang disebar kepada para tentor tentang 
pe-ngetahuan dan pemahamannya tentang dunia usaha yang dapat di-kembangkan dari 
dunia pendidikan Ke SD an 
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